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Abstrak
 

Pendahuluan:

Prematuritas, yang didefinisikan sebagai kelahiran sebelum 37 minggu masa kehamilan, merupakan

penyebab utama komplikasi perkembangan dan kematian anak. Kelahiran prematur, yang sering

menyebabkan perkembangan organ yang tidak sempurna, menimbulkan risiko seperti keterlambatan

perkembangan saraf dan masalah kesehatan jangka panjang. Studi potong lintang ini bertujuan untuk

menilai hasil perkembangan anak- anak prematur di bawah usia dua tahun di Rumah Sakit Cipto

Mangunkusumo (RSCM) pada tahun 2022.

Metode:

Sebanyak 1.495 anak dilibatkan dalam penelitian ini. Hasil perkembangan yang dinilai meliputi

keterlambatan perkembangan umum, bicara, motorik, dan global. Penelitian ini juga mengeksplorasi

hubungan antara keterlambatan perkembangan dengan faktor-faktor seperti usia kehamilan, jenis kelamin,

status imunisasi, dan status gizi menggunakan analisis chi-square dan regresi logistik.

Hasil:

Kelahiran prematur tercatat pada 43,1% dari sampel. Di antara anak-anak prematur, 15,8% mengalami

keterlambatan perkembangan, termasuk 5% dengan keterlambatan bicara, 10,9% dengan keterlambatan

motorik, dan 10,1% dengan keterlambatan perkembangan global. Anehnya, anak-anak cukup bulan

memiliki tingkat keterlambatan perkembangan yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak prematur. Faktor-

faktor seperti imunisasi dan status gizi berhubungan signifikan dengan beberapa domain keterlambatan

perkembangan, sementara jenis kelamin dan usia kehamilan tidak menunjukkan korelasi yang signifikan.

Kesimpulan:

Meskipun anak-anak prematur umumnya dianggap lebih rentan terhadap keterlambatan perkembangan, studi

ini menemukan prevalensi keterlambatan yang lebih tinggi pada anak- anak cukup bulan. Temuan ini

menekankan pentingnya pemantauan berkelanjutan dan intervensi dini, tanpa memandang status kelahiran.

Faktor-faktor seperti imunisasi dan gizi memainkan peran penting dalam mengurangi risiko keterlambatan

perkembangan.

.......Introduction:

Prematurity, defined as birth before 37 weeks of gestation, is a major contributor to developmental

complications and child mortality. Preterm birth, often leading to incomplete organ development, poses risks

such as neurodevelopmental delays and long- term health issues. This cross-sectional study aimed to assess

the developmental outcomes of preterm children under two years of age at Cipto Mangunkusumo General

Hospital (RSCM) in 2022.

Methods:
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A total of 1,495 children were included in the study. Developmental outcomes, including general, speech,

motor, and global delays, were assessed. The study also explored associations between these delays and

factors like gestational age, gender, immunization status, and nutritional status using chi-square and logistic

regression analysis.

Results:

Preterm births accounted for 43.1% of the sample. Among preterm children, 15.8% exhibited developmental

delays, including 5% with speech delays, 10.9% with motor delays, and 10.1% with global developmental

delays. Interestingly, full-term children had higher rates of developmental delays compared to preterm

children. Factors such as immunization and nutritional status were significantly associated with some

developmental delays, while gender and gestational age did not show a significant correlation. Conclusion:

Though preterm children are typically seen as more vulnerable to developmental delays, this study found a

higher prevalence of delays in full-term children. These findings highlight the importance of ongoing

monitoring and early intervention, regardless of birth status. Factors like immunization and nutrition play a

critical role in reducing developmental risks.


